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KATA PENGANTAR

Sejak zaman masih duduk di bangku sekolah, saya punya banyak pengalaman anch
dan berkesan ketika berurusan dengan pihak-pihak yang lebih berkuasa dalam sebuah sistem
tempat saya bernaung. Masa-masa sekolah saya diwarnai hadiah juara olimpiade yang tidak
pernah saya terima hingga hari ini, dana apresiasi lomba KTI yang disunat guru tanpa
sepengetahuan saya dan orangtua saya yang akhirnya turun tangan dan menjanjikan artikel
opini di koran yang mengkritik sekolah apabila tidak ada penjelasan lebih lanjut mengenai
dana tersebut, hingga dianggap tidak menghormati guru karena saya memilih melapor ke
ayah saya ketika saya dirundung oleh anak guru (dipikir lagi, saya tidak laporan ke sekolah
karena perundung saya adalah anak guru di sekolah itu. Kecil-kecil sudah punya trust issue).
Semuanya saya lalui dengan keyakinan dan ajaran orangtua bahwa selama saya benar, maka
saya akan melawan.

Seiring dengan berjalannya waktu, saya sadar bahwa dunia tidak berjalan semulus
pikiran naif itu, bahwa tidak semua orang punya orang-orang yang mau dan akan selalu
mendukung mereka seperti orangtua saya membantu saya pada masa-masa kelam sekolah.
Besar sedikit, saya menjadi penggemar band asal Korea Selatan, DAY6. Punya satu anggota
yang tumbuh dan besar di Amerika Serikat, Jae, gitaris ini ternyata lambat laun mulai
membicarakan isu-isu sensitif di dunia hiburan Korsel seperti ia tidak ingin dilihat lewat
kacamata hubungan parasosial antara fans dan idola, seperti bagaimana umumnya kultur di
Korsel berjalan. Mendapatkan perlakuan-perlakuan yang menurutnya tidak adil seperti acara
yang dibintanginya tidak dipromosikan agensi, wawancara media yang ia cari dan kontak
sendiri untuk mempromosikan musik dari grupnya, hingga dilarang membuat v/og dengan
alasan akan mencoreng nama baik agensi. Jae termasuk orang yang vokal dalam mengkritik
sistem ini lewat media sosialnya. Sayangnya, semua ini tidak ditanggapi dengan baik oleh
sebagian besar penggemar yang justru kecewa dan marah. “Kalau enggak suka, keluar aja
dari band. Jangan coreng nama baik yang selama ini sudah dibangun,” begitu kurang lebih
tanggapan negatif yang ia terima. Pada akhirnya, Jae keluar dan sempat memberikan pesan
kepada para penggemar yang berbalik membencinya, bahwa mereka ‘menang’ dan Jae
memilih untuk keluar. Ia dan idealismenya tentang bagaimana seharusnya sistem berjalan itu
bagai pisau bermata dua di mata saya, karena saya jadi berandai-andai, kalau saja ia memilih

cara yang lebih halus untuk menyampaikan protes, akankah orang-orang lebih bersimpati
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terhadap perspektif yang ia miliki, mengetahui betapa lamanya sistem yang ia kritik itu
berjalan secara kokoh dan dimaklumi banyak sekali orang?

Kurang lebih, skripsi yang jauh dari kata sempurna ini membahas mengenai protes
juga. Bedanya, penelitian ini membahas mengenai akun Instagram anonim yang mengkritik
budaya kerja di lingkup startup Indonesia. Kontras dengan Jae yang melakukan protes secara
terang-terangan, (@ecommurz, akun Instagram ini, tidak pernah menunjukkan identitas dan
memilih lajur aman berupa pesan-pesan komedi dan satire. Bagi saya, cara ini adalah bentuk
protes paling efektif karena humor dapat menyentuh dan dipahami banyak orang. Dukungan
massa adalah hal krusial, dan setidaknya ada orang-orang yang setuju bahwa perspektif itu
dapat dipahami. Alih-alih respons ‘ya sudah, kalau tidak suka tempat kerjanya, ya undurkan
saja dirimu,” paling tidak, orang-orang akan mengangguk-angguk dan berpikir, “Oh, begitu
ya ternyata kejadiannya...” karena keinginan penyampai pesan adalah restorasi sistem
(paling maksimal suara mereka teramplifikasi), didukung massa yang masif sehingga bisa
didengar oleh orang-orang yang ada di jajaran pengendali dan bukan malah dikerdilkan orang
lain. Akhir kata, saya tahu betul tulisan ini masih banyak kurangnya, tapi saya berharap
semoga setidaknya ada informasi baru yang mencerahkan pembaca serta hadirnya manfaat

yang bisa diambil dari penelitian ini. Semoga.

Penulis

Vi

SKRIPSI DIGITAL SLAVERY DI STARTURP... AULIA AZIZAH



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

HALAMAN PENGESAHAN PANITIA PENGUJI

Skripsi ini telah diujikan dan disahkan di hadapan Komisi Penguji

Program Studi [lmu Komunikasi
Departemen Komunikasi
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu
Politik Universitas Airlangga

Pada Hari : Rabu

Tanggal : 29 Juni 2022
Pukul : 10.30-12.30

Komisi Penguji terdiri dari

Ketua Penguji

E-I

[=]

Titik Puji Rahavyu, S.Sos.. M.Comms., Ph.D.
NIP. 197911222003122001

Anggota 1

OFEAD

Anggota 2

Angga Prawadika Aji, S.IP., MA.
NIP. 199003282018083101

IGAK. Satrya Wibawa, S.Sos.,MCA.,Ph.D.
NIP. 197508032000031001

viii

SKRIPSI DIGITAL SLAVERY DI STARTURP... AULIA AZIZAH



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

ABSTRAK

Penelitian ini berfokus pada pesan berupa meme satire di akun Instagram @ecommurz
yang dibahas dengan metode semiotika Roland Barthes dengan pendekatan kualitatif. Lewat
sudut pandang ini, peneliti mendeskripsikan bagaimana digital slavery dalam startup
Indonesia ditampilkan pada akun Instagram @ecommurz.

Peneliti menemukan bahwa digital slavery di startup Indonesia ditampilkan lewat
pemberian kompensasi yang rendah, jam kerja yang tidak normal, satu pekerja melakukan
multitasking, jenjang karier yang tidak jelas, kondisi kultur perusahaan yang tidak sesuai
dengan kampanye employer branding di media sosial, serta kantor yang tidak peduli dengan
keadaan kesehatan mental para pekerja. Selain menampilkan bagaimana digital slavery
digambarkan oleh akun Instagram @ecommurz, peneliti menemukan bahwa akun Instagram
@ecommurz juga melakukan kritik secara satire terhadap para generasi Z yang turut
menormalisasi digital slavery tersebut dengan berlomba-lomba siapa yang paling banyak
bekerja di antara rekan-rekan kerjanya.

Kata kunci: meme, ecommurz, semiotika, digital slavery
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ABSTRACT

This study focuses on messages in the form of satirical memes on the @ecommurz
Instagram account which are discussed using Roland Barthes' semiotics method with a
qualitative approach. From this point of view, the researcher describes how digital slavery in
Indonesian startups is displayed by the Instagram account @ecommurz.

Researcher found that digital slavery in startups in Indonesia is displayed through
low compensation, abnormal working hours, one worker doing multitasks, unclear career
paths, company culture conditions that are not in accordance with employer branding
campaigns on social media, and that do not care about the mental health of the workers. In
addition to showing how digital slavery is described by the Instagram account (@ecommurz,
the researcher found that the Instagram account @ecommurz also satirically critiqued
Generation Z who normalize digital slavery by competing over who worked the most among
their co-workers.

Keywords: meme, ecommurz, semiotics, digital slavery.
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